BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah upaya menggali dan menelusuri suatu
masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah untuk mengumpulkan,
mengolah, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara metodis dan
objektif guna memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk
mendapatkan informasi yang bermanfaat bagi umat manusia.ss

Metodologi penelitian meliputi prosedur, proses, dan strategi
untuk melakukan penelitian. Untuk mendapatkan temuan terbaik,
merupakan tujuan sistemik dari metodologi penelitian ini.ss
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan
beberapa data berupa penjelasan atau istilah-istilah yang terdapat
dalam literature, buku-buku pendukung, artikel maupun jurnal. Jenis
penelitian yang dilakukan penulis berdasarkan sumber datanya,
merupakan penelitian literature review research yaitu suatu metode
untuk membuat sintesis dan analisis secara sistematis, reprodusibel,
dan eksplisit terhadap pengetahuan yang terkait topik yang sudah ada
yang akan diteliti untuk menemukan hal yang baru.ss Pendekatan
dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, yang mana
pendekatan ini menekankan analisis penulis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah.se

Penelitian ini bersifat deskriptif dan komparatif. Deskriptif
yaitu penelitian yang menjelaskan, menggambarkan secara tepat, dan
meringkas berbagai keadaan, gejala atau kondisi serta meringkaskan
berbagai situasi atau berbagai variabel. Sedangkan pengertian
komparatif yaitu penelitian yang mencari persamaan ataupun
perbedaannya. 57 Kemudian dapat dibandingkan dan disesuaikan
dengan tujuan untuk ditemukannya gagasan mengenai konsep
manusia antara Al-Ghazali dengan Karl Marx. Yang bertujuan untuk
menspekulasi bahwa banyak macam cara dalam pendefisian manusia.

B. Subjek Penelitian

53 Rifa’l Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta : SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), 2.

54 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penellitian Filsafat (
Yogyakarta: Kanisius, 1990), 15.

55 Zulvikar Syambani Ulhag, Biomed, and Mayu Rahmayanti, Panduan Skripsi
Literature Review (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), 4.

s6 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta : Universitas Islam Jakarta Press,
2017), 31.

57 Rifa’l Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 6.

26



Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme
yang menjadi sumber informasi yang dibutuhkan dalam
mengumpulkan data penelitian.ss Sehingga penelitian ini mengarah
pada kajian tokoh yang terdapat didalam kepustakaan. Dengan kata
lain, subjek dalam penelitian ini adalah Al-Ghazali dan Karl Marx
yang tercermin dalam literatur.

C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

a. Al-Ghazali, Abu Hamid, Thya’ Ulumuddin, jilid 111, Beirut :
Darul Ma'’rifat. T.t.

b. Al-Ghazali, Ma’arij Al-Quds fi Madarij Ma’rifat Al Nafs,
Kairo : Maktabat al Jundi, 1967.

c. Imam al-Ghazali, Ngaji Misykatul Anwar, terj. Bahrudin
Achmad, Bekasi: Pustaka al-Mugsith.

d. Cyril Smith, Karl Marx And The Future Of The Human,

e. Sean Sayers, Marxism and Human Nature, New York :
Taylor dan Francis e-Library, 2003

f. Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Karl Marx,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

g. Karl Marx, Friedrich Engels, Manifesto Komunis,
terjemahan Yayasan “Pembaruan, ” Jakarta 1959

h. Karl Marx, Das Kapital, terjemahan : Edi Cahyono, Deys
Renaisance 1867

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel, dan literature sebagai

data pendukung dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan,
teknik pengumpulan data dan mencari dokumentasi. Dalam artian
tersebut, pengumpulan dokumen yang berbentuk tulisan atau
artikel karya-karya dari seseorang.ss Dokumen dan data ini
diharapkan dapat mengungkap rumusan masalah.so Secara umum,
kegiatan dokumentasi diarahkan pada Komparasi Filsafat
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59 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R,D, (Bandung:
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Manusia Antara Al-Ghazali Dengan Karl Marx, baik berupa buku,
jurnal serta artikel ilmiah.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Yaitu
dengan cara mengorganisasi data kedalam kategori, menjelaskan
ke dalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih yang
pentimg yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan yang
mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.s1Pengertian lain mengenai penelitian analisis menurut Patton
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Selain itu
peneliti melakukan suatu interpretasi dan penafsiran terhadap
proses analisis.s2

Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis historis
dan filosofis terhadap Komparasi Filsafat Manusia Antara Al-
Ghazali Dengan Karl Mark. Dalam buku penelitian Kaelan
dijelaskan metode historis adalah metode yang memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan dan memaparkan suatu data dalam suatu
struktur sejarah peristiwa yang terjadi pada masa lalu yang
nantinya dapat menjadi terbuka dalam satu sisi yang menghasilkan
cara yang lebih bijak yang bersifat produktif dan kritis. Disisi lain,
peristiwa yang terjadi pada masa dahulu dapat memberikan alasan
dan jawaban dari masalah yang terjadi saat ini sehingga dapat
ditemukan makna dan arah yang dimaksudkan oleh pengarang
terdahulu. Ini membuat peristiwa yang lama tetap berharga, tetapi
mendapatkan arti baru dari yang terdahulu. es Dalam filosofis,
penulis menggunakan paradigm pemahaman (verstehen) dan
Interpretasi. Metode pemahaman (Verstehen) adalah metode yang
digunakan dengan menilai objek kebudayaan manusia, pemikiran-
pemikiran terhadap suatu masalah yang bersifat ganda. Dan
metode interpretasi merupakan proses penafsiran dari data yang
tersembunyi, dan metode ini digunakan untuk mendapatkan
penafsiran baru dan keberadaannya dapat dipercaya
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